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ABSTRAK  

Anemia merupakan indikator status kesehatan yang buruk. Remaja putri 

menjadi salah satu kelompok yang rawan menderita anemia. Banyak faktor yang 

menyebabkan anemia, beberapa faktor diantaranya adalah asupan protein, vitamin 

C, vitamin B12 dan zat besi, pengetahuan dan menstruasi. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis hubungan asupan protein, vitamin C, vitamin B12, zat besi, 

pengetahuan terkait anemia, dan menstruasi dengan status anemia pada remaja 

putri di Kampung Cariu, Balaraja, Tangerang. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif cross sectional. Data yang diambil dalam penelitian ini yaitu kadar 

hemoglobin, asupan protein, vitamin C, vitamin B12 dan zat besi menggunakan 

formulir SQ-FFQ, pengetahuan terkait anemia serta menstruasi dengan 

menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

Total Sampling yang berjumlah 44 responden. Hasil dari penelitian didapatkan 

asupan vitamin C (p= 0,00), asupan protein (p= 0,35), asupan vitamin B12 (p= 

1,00), asupan zat besi (p= 0,24), pengetahuan anemia (p= 1,00) dan menstruasi 

(p= 0,71). Kesimpulan: Tedapat hubungan antara asupan vitamin C dengan status 

anemia dan tidak terdapat hubungan antara asupan protein, vitamin B12, zat besi, 

pengetahuan anemia dan menstruasi dengan status anemia pada remaja putri di 

Kampung Cariu.  

 

Kata kunci : Asupan, Menstruasi, Pengetahuan Terkait Anemia, Remaja Putri,   

Status Anemia 
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ABSTRACT 

 

Anemia is an indicator status ill health. Adolescent girls as a group to 

suffering from anemia. Many factors that lead to anemia, some factors among 

them are intake (protein, vitamin c, vitamin B12, and iron), knowledge related to 

anemia and the long menstrual. The purpose of this research is to find the intake 

protein, vitamin c, vitamin B12, and iron, knowledge  to anemia and menstrual of  

anemia status in adolescent girls in Kampung Cariu, Desa Tobat, Kecamatan 

Balaraja, Kabupaten Tangerang. In this research, quantitative methodology used 

is cross sectional. The data taken in this research is hemoglobin levels, intake of 

protein, vitamin C, vitamin B12 and iron using the SQ-FFQ form, knowledge to 

anemia and length of menstruation using a questionnaire. The sampling technique 

in this study was Total Sampling 44 respondents. The results of the study obtained 

vitamin C intake (p = 0.00), protein intake (p = 0.35), vitamin B12 intake (p = 

1.00), iron intake (p = 0.24), knowledge of anemia (p = 1.00) and menstruation (p 

= 0.71). Conclusion: There is a relationship between vitamin C intake and anemia 

status and there is no relationship between protein intake, vitamin B12, iron 

intake, knowledge of anemia and menstruation with anemia status among young 

women in Kampung Cariu. 
 

Keywords : Adolescent Girls, Anemia Status, Intake, Knowledge of  Anemia,  

Menstrual   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan indikator status kesehatan yang buruk. Anemia menjadi 

masalah gizi yang mempengaruhi jutaan orang diberbagai negara berkembang. 

Anemia merupakan suatu kondisi dimana ukuran dan jumlah sel darah merah 

dibawah nilai ambang batas sehingga dapat mengganggu aliran darah yang 

diangkut oleh oksigen di dalam tubuh, ambang batas anemia berbeda-beda antar 

kelompok umur maupun golongan individu (WHO, 2014). Adapun rujukan nilai 

ambang batas anemia menurut (RISKESDAS, 2013) untuk wanita usia subur  usia 

15 sampai 49 tahun dikatakan anemia apabila kadar hemoglobin <12,0 g/dl. 

Anemia menyerang setengah milyar wanita usia subur di dunia, 29% wanita 

menderita anemia dan 38% wanita hamil berusia 15 sampai 49 tahun menderita 

anemia pada tahun 2011. Kekurangan zat besi dan anemia merupakan masalah 

gizi yang serius, kekurangan zat besi menggambarkan adanya problem atau 

masalah kesehatan yang berat hingga dapat menyebabkan kematian. Kekurangan 

zat besi menyebabkan 30% orang menderita anemia di dunia (WHO, 2014). 

Secara global terdapat 818 juta perempuan (baik hamil maupun tidak hamil) dan 

anak-anak menderita anemia, lebih dari setengahnya sekitar 520 juta tinggal di 

Asia (Kraemer, 2007). Terdapat peningkatan prevalensi anemia pada wanita yang 

berusia 15 sampai 49 tahun dari tahun 2000-2016 yaitu dari 31,6% menjadi 32,8% 

(Global Nutrition Report, 2018).  

Menurut (RISKESDAS, 2013) prevalensi anemia pada perempuan lebih 

tinggi yaitu 23,90% dibanding dengan laki-laki 18,40%, prevalensi remaja putri 

usia 13 s.d 18 tahun 22,7%. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Sukartiningsih & Amaliah, 2018) anemia banyak terjadi pada remaja akhir, yaitu 

remaja yang berusia 16-19 tahun. Proporsi remaja putri umur 10-12 tahun yang 

mengalami anemia yaitu (33,3%), umur 13-15 tahun (29,9%) dan umur 16-19 

tahun (36,8%). 

Dalam penelitian (Denistikasari, 2016) anemia rentan terjadi pada remaja 

putri karena pada remaja putri terjadi peningkatan kebutuhan zat besi (Fe) akibat 
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pertumbuhan, haid atau menstruasi, dan adanya pembatasan atau pengurangan 

konsumsi makanan yang mengakibatkan adanya penurunan aktifitas fisik. Remaja 

putri menjadi salah satu kelompok yang rawan menderita anemia. Dampak 

anemia pada remaja putri yaitu menurunnya konsentrasi selama belajar, 

menurunnya kebugaran jasmani dan terjadinya penurunan pada pertumbuhan 

sehingga berat badan dan tinggi badannya tidak termasuk dalam kategori normal 

(Masthalina et al., 2015). Sedangkan menurut (Briawan, 2013) apabila anemia 

dibiarkan terjadi dalam jangka waktu yang panjang bisa meningkatkan risiko 

melahirkan anak dengan berat badan lahir rendah (BBLR), pendarahan sebelum 

dan setelah melahirkan, serta bisa terjadi kecacatan pada anak. 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan anemia, seperti asupan 

protein, vitamin C dan zat besi. Menurut (Agustina & Fridayani, 2017) kurangnya 

asupan protein bisa menyebabkan rendahnya kadar hemoglobin tubuh. Hal ini 

disebabkan karena remaja putri lebih sering mengonsumsi protein nabati 

dibanding dengan protein hewani yang mudah diserap oleh tubuh. Menurut 

(Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat, 2007) vitamin C memiliki peran 

dalam membantu protein kolagen melalui proses hidroksilasi dan berperan 

menjadi agen pereduksi untuk meningkatkan absorbsi zat besi (Fe) yang berasal 

dari protein hewani atau  zat besi heme. Menurut (Sya’bani & Sumari, 2016) zat 

besi (Fe) merupakan bahan utama untuk pembentukan hemoglobin, apabila 

jumlah zat besi di dalam tubuh kurang atau tidak mencukupi maka sintesis 

hemoglobin di dalam tubuh akan terganggu. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi anemia yaitu pengetahuan dan 

menstruasi. Pengetahuan merupakan hasil tahu diri, yang terjadi sesudah 

seseorang melakukan pengindraan akan suatu objek tertentu. Pengindraan yang 

digunakan antara lain yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman rasa dan 

raba (Notoatmodjo, 2010). Menurut penelitian (Listiana, 2016) remaja yang 

memiliki pengetahuan anemia kurang akan berisiko 2,29 kali untuk terkena 

anemia dibanding dengan remaja putri yang pengetahuan anemianya baik dan 

remaja putri yang menstruasi memiliki risiko 2,34 kali untuk terkena anemia 

dibanding remaja putri yang tidak mengalami menstruasi.  
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Remaja putri akan tumbuh menjadi dewasa dan menjadi seorang ibu. 

Apabila anemia terjadi dalam jangka waktu yang panjang, anemia bisa berdampak 

pada anak yang dikandungnya. Jika rantai ini tidak diputus maka sang anak akan 

mengalami kegagalan tumbuh seperti berat badan lahir rendah, terjadi hambatan 

dalam perkembangan kognitif dan motorik serta terjadinya gangguan metabolik 

saat anak dewasa yang berisiko menderita penyakit tidak menular seperti diabetes, 

stroke dan penyakit jantung (Kemenkes RI, 2019b). Oleh karena itu anemia yang 

terjadi pada remaja putri harus ditangani dengan serius. 

Remaja putri menjadi rawan menderita anemia karena konsumsi atau asupan 

makannya yang terbatas. Salah satunya adalah remaja putri yang berada di 

Kampung Cariu, Balaraja, Tangerang. Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 15 orang remaja putri yang berada di Kampung Cariu 

menggunakan formulis SQ-FFQ kurang mengonsumsi makanan sumber protein 

hewani (iron heme) yang merupakan sumber zat besi yang mudah diserap oleh 

tubuh seperti daging sapi, daging ayam dan hati, remaja putri lebih sering 

mengonsumsi sumber protein nabati (non heme iron) yang merupakan sumber zat 

besi yang tinggi tapi sulit diserap di dalam tubuh. Selain itu remaja putri juga 

kurang mengonsumsi makanan sumber vitamin C seperti buah dan sayur yang 

berperan dalam penyerapan zat besi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan asupan protein, vitamin C, vitamin B12 dan zat besi, 

pengetahuan terkait anemia, dan menstruasi terhadap status anemia pada remaja 

putri di Kampung Cariu, Balaraja, Tangerang.   

 

B. Rumusan Masalah 

Anemia yang terjadi pada remaja putri apabila dibiarkan dalam jangka 

waktu yang panjang akan mengakibatkan masalah yang serius. Apabila anemia 

dibiarkan terjadi dalam jangka waktu yang panjang bisa meningkatkan risiko 
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melahirkan anak dengan berat badan lahir rendah (BBLR), pendarahan sebelum 

dan setelah melahirkan, serta bisa terjadi kecacatan pada anak. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan asupan, pengetahuan terkait anemia dan 

menstruasi terhadap status anemia pada remaja putri di Kampung Cariu, Balaraja, 

Tangerang, pada tahun 2020.  

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan asupan 

protein, vitamin C, vitamin B12, zat besi, pengetahuan terkait anemia, dan 

menstruasi dengan status anemia pada remaja putri di Kampung Cariu, 

Balaraja, Tangerang.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi status anemia pada pada remaja putri di Kampung 

Cariu, Kabupaten Tangerang 

b. Mengidentifikasi karakteristik (umur) pada pada remaja putri di 

Kampung Cariu, Kabupaten Tangerang 

c. Mengidentifikasi asupan protein, vitamin C, vitamin B12 dan zat besi 

pada remaja putri di Kampung Cariu, Kabupaten Tangerang 

d. Mengidentifikasi pengetahuan terkait anemia pada remaja putri di 

Kampung Cariu, Kabupaten Tangerang 

e. Mengidentifikasi menstruasi pada remaja putri di Kampung Cariu, 

Kabupaten Tangerang  

f. Menganalisis hubungan asupan protein, vitamin C, vitamin B12 dan 

zat besi dengan status anemia pada remaja putri di Kampung Cariu, 

Kabupaten Tangerang 

g. Menganalisis hubungan pengetahuan terhadap anemia dengan status 

anemia pada remaja putri di Kampung Cariu, Kabupaten Tangerang 

h. Menganalisis hubungan antara menstruasi dengan status anemia pada 

remaja putri di Kampung Cariu, Kabupaten Tangerang 
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D. Manfaat 

1. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pada remaja 

putri terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi status anemia pada 

remaja putri, sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan terjadinya 

anemia.  

2. Bagi Istitusi 

Sebagai bahan masukan dan informasi bahwa adanya hubungan pada 

asupan Protein, Vitamin C, Vitamin B12, Zat Besi, pengetahuan terkait 

anemia, menstruasi dengan status anemia pada remaja putri. 

3. Bagi Peneliti  

Dapat memberikan referensi sebagai dasar ilmiah untuk penelitian 

selanjunya. Serta dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari 

universitas dengan yang ada di masyarakat. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kampung Cariu, Desa Tobat, Kecamatan 

Balaraja, Kabupaten Tangerang tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis asupan, pengetahuan terkait anemia dan menstruasi 

dengan status anemia pada remaja putri. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rancangan cross sectional, sampel diambil dengan metode Total 

Sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara meliputi 

karakteristik (nama dan umur), wawancara asupan makan selama 1 bulan 

menggunakan formulir Semi-Quantitative Food Frequency (SQ-FFQ), 

pengetahuan terkait anemia, menstruasi dan status anemia dengan pemeriksaan 

kadar hemoglobin. Sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor Desa.  
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